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UPGRIS 

 
ABSTRAK 

Perencanaan strategis berbasis Rapor Pendidikan menawarkan pendekatan inovatif untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. Dengan memanfaatkan data komprehensif dari Rapor Pendidikan, 

satuan pendidikan dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, menetapkan prioritas, dan 

merancang intervensi yang tepat sasaran. Namun, implementasi efektif menghadapi tantangan 

seperti keterbatasan sumber daya dan budaya berbasis data. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan 

penguatan kapasitas, pengembangan sistem pendukung, serta kolaborasi multi-stakeholder. Melalui 

strategi yang terintegrasi, perencanaan strategis berbasis Rapor Pendidikan berpotensi signifikan 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Kata Kunci: Perencanaan Strategis, Rapor Pendidikan, Mutu Pendidikan, Data, Intervensi, 

Kapasitas Sumber Daya Manusia. 

 

PENDAHULUAN 

Perencanaan strategik dalam dunia pendidikan merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan mutu dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Dalam konteks ini, Rapor 

Pendidikan menjadi alat evaluasi yang signifikan untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan institusi pendidikan. Menurut Kemendikbudristek (2023), Rapor Pendidikan 

adalah alat diagnosis berbasis data yang memberikan gambaran menyeluruh tentang capaian 

hasil belajar peserta didik, mutu pembelajaran, serta manajemen sekolah. Dengan 

pemanfaatan Rapor Pendidikan, pengambilan keputusan strategis dapat dilakukan secara 

lebih tepat sasaran dan berbasis bukti. 

Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya memerlukan pelaksanaan program-

program pembelajaran yang baik tetapi juga perencanaan yang komprehensif. Perencanaan 

strategik memungkinkan institusi pendidikan untuk menetapkan prioritas, merancang 

langkah-langkah intervensi, dan memastikan penggunaan sumber daya secara optimal. 

Menurut Bryson (2018), perencanaan strategik adalah proses sistematis untuk 

mempertimbangkan visi jangka panjang, misi, tujuan, serta tantangan yang dihadapi sebuah 

organisasi. Dalam konteks pendidikan, hal ini sangat relevan untuk meningkatkan kualitas 

hasil belajar peserta didik dan pencapaian indikator pendidikan lainnya. 

Namun, realitas menunjukkan bahwa tidak semua satuan pendidikan mampu 

memanfaatkan Rapor Pendidikan secara efektif. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman tentang analisis data, terbatasnya kapasitas sumber daya manusia, serta belum 

adanya mekanisme implementasi yang terstruktur. Situasi ini mempertegas pentingnya 

perencanaan strategik berbasis data untuk membantu sekolah merancang strategi yang 

adaptif, responsif, dan kontekstual. Sebagai contoh, hasil penelitian oleh Mintzberg et al. 

(2021) menunjukkan bahwa perencanaan strategik berbasis data meningkatkan peluang 

keberhasilan implementasi program hingga 40% dibandingkan dengan pendekatan 

konvensional. 

Dengan memperhatikan peran penting Rapor Pendidikan dan tantangan yang ada, 

diperlukan upaya yang sistematis untuk mengintegrasikan hasil evaluasi ke dalam proses 

perencanaan strategik. Integrasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap kebijakan dan 
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intervensi yang diambil dapat memberikan dampak nyata terhadap peningkatan mutu 

pendidikan. Oleh karena itu, makalah ini akan membahas strategi perencanaan berdasarkan 

Rapor Pendidikan sebagai langkah untuk mendorong peningkatan mutu pendidikan di 

tingkat satuan pendidikan. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami secara 

mendalam proses implementasi perencanaan strategik berbasis Rapor Pendidikan di 

beberapa sekolah. Melalui studi kasus dan wawancara mendalam dengan kepala sekolah, 

guru, dan pihak terkait lainnya, penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan implementasi, serta mengidentifikasi praktik-

praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh sekolah lain. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kerangka kerja perencanaan strategik 

berbasis data yang lebih relevan dan efektif bagi satuan pendidikan di Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan strategik dalam konteks pendidikan merupakan pendekatan sistematis 

untuk menetapkan tujuan, menentukan prioritas, dan mengalokasikan sumber daya secara 

efektif guna meningkatkan mutu pendidikan. Menurut Bryson (2018), perencanaan strategik 

adalah proses terpadu yang membantu organisasi memahami visi, misi, dan tantangan yang 

dihadapi serta merancang langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan jangka panjang. 

Dalam dunia pendidikan, perencanaan strategik sangat relevan karena dapat membantu 

satuan pendidikan menghadapi dinamika perubahan kebutuhan sumber daya. 

Di tingkat satuan pendidikan, perencanaan strategik memungkinkan pengelola 

sekolah untuk mengintegrasikan berbagai program dan kebijakan ke dalam satu kerangka 

kerja yang terarah. Proses ini melibatkan identifikasi kebutuhan, evaluasi capaian, dan 

pengembangan langkah-langkah intervensi yang spesifik. Sebagai alat perencanaan, 

perencanaan strategik menjadi landasan untuk merumuskan kebijakan yang berbasis bukti, 

responsif, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik dan masyarakat. 

Rapor Pendidikan adalah instrumen evaluasi berbasis data yang dirancang untuk 

memberikan gambaran menyeluruh tentang capaian pendidikan di satuan pendidikan 

tertentu. Berdasarkan panduan dari Kemendikbudristek (2023), Rapor Pendidikan 

mencakup berbagai indikator kunci, seperti capaian hasil belajar peserta didik, kualitas 

pembelajaran, dan manajemen sekolah. Alat ini dirancang untuk membantu sekolah 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam penyelenggaraan pendidikan serta menjadi 

dasar untuk merancang perbaikan secara berkelanjutan. 

Penggunaan Rapor Pendidikan memberikan manfaat signifikan dalam proses 

perencanaan strategik. Dengan data yang tersedia, pengelola sekolah dapat mengambil 

keputusan yang lebih tepat sasaran dan berbasis bukti. Sebagai contoh, analisis data hasil 

belajar peserta didik dapat digunakan untuk merancang program peningkatan kompetensi 

guru atau intervensi khusus bagi peserta didik yang membutuhkan dukungan tambahan. 

Selain itu, Rapor Pendidikan juga membantu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan satuan pendidikan. 

Meskipun memiliki potensi besar, pemanfaatan Rapor Pendidikan dalam perencanaan 

strategik sering kali menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan kapasitas sumber daya manusia di tingkat sekolah. Tidak semua pendidik dan 

pengelola sekolah memiliki kemampuan menganalisis data secara efektif, sehingga hasil 

dari Rapor Pendidikan kurang optimal dimanfaatkan. Selain itu, keterbatasan infrastruktur 

teknologi dan dukungan administratif juga menjadi hambatan dalam implementasi. 
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Menurut Mintzberg et al. (2021), perencanaan strategik berbasis data memerlukan 

pemahaman yang mendalam tentang teknik analisis data, komunikasi, dan pengambilan 

keputusan. Jika elemen-elemen ini tidak terpenuhi, peluang untuk mengintegrasikan hasil 

evaluasi ke dalam perencanaan strategik akan terhambat. Faktor lain yang memengaruhi 

adalah rendahnya budaya berbasis data di beberapa sekolah, yang mengakibatkan proses 

evaluasi dan perencanaan berjalan kurang efektif. 

Untuk mengatasi tantangan yang ada, diperlukan strategi implementasi yang 

komprehensif agar Rapor Pendidikan dapat diintegrasikan ke dalam proses perencanaan 

strategik dengan efektif. Pertama, penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui 

pelatihan dan pendampingan tentang analisis data dan perencanaan strategik menjadi 

langkah penting. Pelatihan ini harus mencakup pemahaman indikator dalam Rapor 

Pendidikan, teknik interpretasi data, serta aplikasi hasil analisis dalam merancang program 

sekolah. 

Kedua, diperlukan pengembangan sistem pendukung, seperti platform digital yang 

memudahkan pengelolaan dan visualisasi data dari Rapor Pendidikan. Sistem ini dapat 

membantu sekolah dalam memantau kemajuan secara berkala dan mengevaluasi efektivitas 

intervensi yang dilakukan. Ketiga, penguatan kolaborasi antara sekolah, pemerintah, dan 

masyarakat juga penting untuk memastikan bahwa proses perencanaan strategik berjalan 

partisipatif dan inklusif. 

Dengan mengintegrasikan strategi-strategi tersebut, satuan pendidikan diharapkan 

mampu merancang dan mengimplementasikan program yang lebih adaptif, responsif, dan 

berbasis bukti, sehingga mutu pendidikan dapat meningkat secara signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Perencanaan strategik berbasis Rapor Pendidikan merupakan pendekatan yang sangat 

relevan dalam meningkatkan mutu dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Rapor 

Pendidikan, sebagai alat evaluasi berbasis data, menyediakan gambaran menyeluruh 

mengenai capaian hasil belajar, kualitas pembelajaran, serta manajemen sekolah. Dengan 

memanfaatkan data dari Rapor Pendidikan, satuan pendidikan dapat mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan, menetapkan prioritas, serta merancang langkah-langkah 

intervensi yang berbasis bukti. 

Namun, terdapat berbagai tantangan dalam implementasinya, seperti keterbatasan 

kapasitas sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, dan budaya berbasis data di tingkat 

sekolah. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan strategi yang mencakup penguatan kapasitas 

sumber daya manusia melalui pelatihan, pengembangan sistem pendukung yang berbasis 

teknologi, serta kolaborasi yang erat antara pihak sekolah, pemerintah, dan masyarakat. 

Dengan strategi ini, proses perencanaan strategik diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

pendidikan secara signifikan. 
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